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Abstrak

Latar belakang

Dermatofitosis merupakan infeksi jamur yang sering terjadi, dengan Trichophyton rubrum
sebagai agen penyebab yang paling umum. Meningkatnya kasus resistensi terhadap terapi
konvensional mendorong pencarian alternatif pengobatan. Ekstrak rimpang gandasuli
merupakan salah satu bahan alami yang berpotensi digunakan sebagai agen antijamur.
Tujuan

Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak rimpang gandasuli (H. coronarium J Koenig)
terhadap pertumbuhan jamur 7. rubrum

Subjek dan Metode

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental post-test only control. Sampel berupa
jamur Tricophyon rubrum duji dengan ekstrak rimpang gandasuli (H. coronarium J.
Koenig) yang larutkan menjadi 5 konsentrasi (1%, 2.5%, 5%, 10% dan 20% serta kontrol
negatif (DMSO) dan kontrol positif (griseofulvin 500 mg). Pertumbuhan jamur dinilai
melalui pembentukan zona hambat untuk menentukan nilai MIC dan MFC.

Hasil

Konsentrasi 5% merupakan konsentrasi terendah yang mampu menghambat pertumbuhan
jamur sehingga ditetapkan sebagai nilai MIC. Konsentrasi 20% masih terdeteksi
pertumbuhan jamur setelah subkultur, sehingga konsentrasi tersebut belum mencapai nilai
MFC

Kesimpulan

Terdapat pengaruh pemberian ekstrak rimpang gandasuli sebagai antijamur namun masih
memerlukan optimalisasi terutama pada jamur 7. rubrum dengan konsentrasi yang lebih
tinggi.
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